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ABSTRAK  

 

Jannata Syam Alwat, (2023) :  Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Materi Pengindraan Jauh Di SMA Negeri 2 

Bangkinang Kota 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Problem Based learning terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Geografi di 

SMA Negeri 2 Bangkinang Kota. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XII 1 yang berjumlah 30 orang sebagai kelas eksperimen dan 

kelas XII 2 yang berjumlah 30 orang sebagai kelas kontrol, dalam penelitian ini 

sampel ditentukan berdasarkan teknik sampling purposive. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan tes. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan statistik parametrik, dengan uji t-test. Hasil penelitian ini 

menunjukkan hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai rata-rata pretest yaitu sebesar 57,66 menjadi 91,33 pada nilai postest. 

Maka terdapat pengaruh model pembelajaran problem based lesrning terhadap 

hasil belajar siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Bangkinang Kota adalah 58,39%. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, PBL, Pengindraan Jauh 
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ABSTRACT 

Jannata Syam Alwat, (2023): The Effect of Problem Based Learning Model 

toward Student Learning Achievement on 

Remote Sensing Lesson at State Senior High 

School 2 Bangkinang City 

This research aimed at finding out the effect of Problem Based Learning model 

toward student learning achievement on Geography subject at State Senior High 

School 2 Bangkinang City. The samples used in this research were 30 of the 

tenth-grade students of class 1 as the experimental group and 30 students of class 

2 as the control group. In this study, the sample was determined on the basis of a 

purposive sampling technique. Test was used to collect the data. Analyzing data 

was carried out by using parametric statistic with t-test. The research findings 

showed that learning achievement increased by using Problem Based Learning 

model. It could be derived from pretest mean score 57.66 increasing to 91.33 in 

the posttest score. So, there was an effect of Problem Based Learning model 

toward student learning achievement at the tenth-grade students of class 1 at State 

Senior High School 2 Bangkinang City 58.39%. 

Keywords: Learning Achievement, PBL, Remote Sensing 
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 ملخص

(: تأثير تطبيق نموذج التعلم القائم على حل المشكلات 0202جنة شام ألوات، )
على نتائج تعلم التلاميذ في مادة الاستشعار عن بعد 

 بانجكينانجبمدينة  0في المدرسة الثانوية الحكومية 

يهدف هذا البحث إلى معرفة تأثير تطبيق نموذج التعلم القائم على حل 
المشكلات على نتائج تعلم التلاميذ في مادة الاستشعار عن بعد في المدرسة الثانوية 

تلميذا في الصف  33بمدينة بانجكينانج. العينة المستخدمة في هذا البحث  2الحكومية 
كصف ضابط، في هذا   2الصف العاشر تلميذا في  33كصف تجريبي و    1العاشر 

البحث تم تحديد العينة باستخدام تقنية أخذ العينات العنقودية العشوائية. يتم جمع 
البيانات باستخدام اختبار. تم إجراء تحليل البيانات باستخدام الإحصائيات البارامترية، 

زادت باستخدام ت. تشير نتائج هذا البحث إلى أن نتائج تعلم التلاميذ قد -مع اختبار
درجات نموذج التعلم القائم على حل المشكلات. يمكن ملاحظة ذلك من متوسط 

في درجة الاختبار البعدي. وهناك تأثير نموذج  81.33إلى  66.55الاختبار القبلي من 
في المدرسة  1التعلم القائم على حل المشكلات على نتائج تعلم تلاميذ الصف العاشر 

 67.38.9بمدينة بانجكينانج، وهو  2 الثانوية الحكومية
نتائج التعلم، التعلم القائم على حل المشكلات، الاستشعار الكلمات الأساسية: 

 عن بعد
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Belajar merupakan suatu proses internal dalam diri seseorang, sebagai 

hasil dari interaksi dengan lingkungan. Belajar adalah perubahan tingkah laku 

yang baik dan dapat diamati, maupun yang tidak dapat diamati (Dina Gasong, 

2018 : 14). Belajar merupakan aktivitas manusia yang sangat vital dan secara 

terus menerus akan di laksanakan selama manusia tersebut masih bernafas.  

Manusia tidak dapat hidup sebagai manusia jika tidak diberi pendidikan 

oleh manusia lain. Kegiatan belajar merupakan interaksi antara pembelajaran 

dan sesama warga belajar, interaksi dengan isi pembelajaran, dan interaksi 

dengan berbagai sumber belajar lain, termasuk narasumber dan program, jadi 

hal inilah yang dapat meningkatkan hasil belajar (Mustofa, A., & Thobroni, 

M, 2011 : 53).  

Hasil belajar adalah suatu perubahan perilaku yang terjadi bagi 

seseorang setelah selesai penyelenggaraan pembelajaran. Untuk itu seorang 

mahasiswa calon guru harus mampu untuk mengukur perubahan perilaku 

siswa yang merupakan cerminan dari hasil belajar (Matondang, Z et al., 2019 

: 2). Hasil belajar adalah perubahan prilaku secara keseluruahan bukan hanya 

salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya hasil belajar yang 

dikategorikan oleh para pakar pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak 

dilihat secara fragmentaris atau terpisah, tetapi secara komperhensif. 
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Pembelajaran geografi pada saat ini banyak guru yang hanya 

memberikan penjelasan tampa memberikan contoh yang nyata dalam 

kehidupan dan tidak mengaitkan persoalan yang ada dalam kehidupan sehari 

untuk di jadikan sebagai objek yang didiskusikan, khususnya pada materi 

pengindraan jauh. Kebanyakan guru dalam pembelajaran materi ini bersifat 

konvensional. Pembelajaran yang bersifat konvensional dapat berupa guru 

dalam proses pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah sehingga 

peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran dan menyebabkan 

pemahaman peserta didik masih kurang (Arizona, N. A. 2014). 

Berdasarkan wawancara pada guru geografi kelas XII di SMAN 2 

Bangkinang Kota, mengatakan bahwa guru yang mengajar di kelas XII 

tersebut dalam proses pembelajaran menggunakan metode ceramah dan 

penugasan. Namun hasil belajar siswa di kelas XII IPS masih tergolong 

rendah bisa di ketahui dari nilai ulangan siswa berada dibawah KKM yaitu 

75. Hanya 11 (32,35%) siswa yang mendapat nilai diatas KKM dengan 

jumlah siswa 34 orang. Selain itu kurangnya ke aktifkan siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Menurut Sutiah, (2020 : 11) Terdapat faktor yang menentukan hasil 

belajar siswa salah satunya yaitu faktor pendekatan belajar (approach to 

learning). Hal ini berkaitan dengan upaya belajar yang dilakukan siswa yang 

meliputi strategi dan metode pembelajaran. Seperti yang di ketahui menurut 

Helmiati (2012 : 19) model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai 

dari penerapan suatu pendekatan, metode, strategi, dan tehnik pembelajaran. 
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Berdasarkan permasalahan di atas, Pemilihan model pembelajaran yang 

tepat adalah salah satu cara untuk mengoptimalkan proses dan hasil belajar 

siswa. Salah satu model yang dapat digunakan adalah model problem based 

learning. Pembelajaran dengan model problem based learning diawali dengan 

pemunculan masalah yang harus dipecahkan oleh siswa. Masalah-masalah 

yang diajukan berkaitan dengan kehidupan siswa (kontekstual). Dengan 

masalah yang kontekstual, akan membuat siswa lebih mudah menerima dan 

memahami materi yang diberikan. Siswa memecahkan masalah tersebut 

dengan mencari dari berbagai sumber. Siswa membangun sendiri 

pengetahuannya sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Fauzia, H. 

A. 2018 : 45). Pendapat tersebut sejalan dengan Wulandari, B., & Surjono, H. 

D. (2013 : 181) mengatakan Problem based learning adalah pemberian 

masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari kepada siswa 

kemudian siswa secara berkelompok mencari alternatif solusi untuk 

menyelesaikan masalah tersebut.   

Problem Based Learning adalah suatu model pengajaran yang 

menggunakan masalah dunia ketrampilan pemecahan masalah serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang mendasar dari materi pelajaran 

(Tyas, R. 2017 : 46) 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian untuk meningkat hasil belajar siswa dengan judul : “ Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi Pengindraan Jauh Di SMAN 2 Bangkinang Kota”. 
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B. Identifikasi Masalah   

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasi 

kan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yang 

menggunakan metode ceramah dan penugasan sehingga berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 

2. Nilai ulangan siswa tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan yang 

mana hasil belajar siswa rendah.  

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penulis membatasi 

permasalahan dengan batasan masalah penelitian ini adalah dengan 

memfokuskan pada Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap  hasil 

belajar siswa pada materi pengindraan jauh. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut  

“Apakah ada pengaruh Model Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

siswa pada materi pengindraan jauh”. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui “Adakah pengaruh Model Problem based 

Learning terhadap hasil belajar siswa pada materi pengindraan jauh”. 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi guru, siswa, 

maupun sekolah. Adapun manfaat yang diperoleh dari  penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat untuk mengetahui metode 

pembelajaran yang mana yang efektif dan efisien untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

b. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini memberikan manfaat untuk meningkatkan hasil 

belajar dan juga memotivasi siswa dalam pembelajaran yang aktif 

karna pembelajaran ini terpusat pada keterlibatan siswa.  

c. Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini memberikan manfaat untuk meningkatkan mutu 

pendidikan pada sekolah yang bersangkutan.  

d. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti karena 

penelitian ini merupakan syarat untuk penyelesaian sarjana 
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pendidikan S1, dan menambah wawasan peneliti dalam proses 

belajar mengajar. 

 

F. Definisi Istilah  

Untuk menghindari kesalahan dalam judul penelitian ini, maka 

diperlukan adanya penegasan istilah, judul penelitian ini berkaitan dengan 

istilah antara lain:  

1. Problem Based Learning 

Problem based learning adalah model pembelajaran siswa untuk 

menyusun pengetahuannya sendiri, dengan pembelajaran yang 

menggunakan masalah kehidupan sehari hari untuk membentuk 

kemampuan pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan 

dan konsep  dari materi pembelajaran. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sebuah penilaian di tujukan kepada siswa dan 

perubahan yang dapat di amati, di buktikan, dan terukur dalam 

kemampuan atau prestasi yang di capai oleh siswa sebagai hasil dari 

proses belajar. 

3. Pengindraan Jauh 

Pengindaraan jauh merupakan ilmu dan teknik serta seni untuk 

mendapatkan informasi tentang wilayah atau gejala di permukaan bumi 

dengancara menganalisis data yang di peroleh dari suatu alat tanpa 

berhubungan langsung dengan objek yang dikaji. (Lili Somantri dan 

Nurul Huda, 2016 : 38).  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teori 

1. Model Pembelajaran 

Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun dalam buku Octavia (2020 : 12) 

model pembelajaran adalah suatu deskripsi dari lingkungan pembelajaran, 

termasuk perilaku guru menerapkan dalam pembelajaran. Model 

pembelajaran banyak kegunaannya mulai dari perencanaan pembelajaran 

dan perencanaan kurikulum sampai pembelajaran, termasuk program-

program multimedia. Menurut Udin dalam buku Octavia, model 

perancangan bahan-bahan pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. pembelajaran 

berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 

pengajar dalam merencanakan serta melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Menurut Trianto dalam buku Octavia (2020 : 12-13) model 

pembelajaran adalah digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran 

mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk 

di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Jadi model 

pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai 

pedoman untuk suatu perencanaan atau pola sistematis yang digunakan 
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sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran di dalamnya 

terdapat strategi teknik, mode bahan, media dan alat. 

Menurut Arend dalam buku Octavia (2020 : 13) memilih istilah model 

pembelajaran didasarkan pada dua alasan penting. Pertama, istilah model 

memiliki makna yang lebih luas dari pada pendekatan, strategi, metode 

dan teknik. Kedua model dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi yang 

penting, apakah yang dibicarakan tentang mengajar di kelas atau praktik 

mengawasi anak-anak. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual 

yang menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam 

pengorganisasian kegiatan (pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan 

belajar (kompetensi belajar). Dengan kata lain, model pembelajaran adalah 

rancangan kegiatan belajar agar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

dapat berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami dan sesuai dengan 

urutan yang jelas. 

2. Problem Based Learning 

a. Definisi Problem Based Learning  

Menurut Daryanto (2014 : 29) Problem Based Learning 

merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah 

kontekstual sehingga merangsang siswa untuk belajar. Menurut 

Anugraheni (2018 :10-11) Model pembelajaran Problem Based 

Learning atau dalam model pembelajaran berbasis masalah adalah 

suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran serta mengutamakan permasalahan nyata baik di 
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lingkungan sekolah, rumah, atau masyarakat sebagai dasar untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep melalui kemampuan 

memecahkan masalah.. 

Problem Based Learning pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk 

belajar tentang keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 

pelajaran (Yunin Nurun Nafiah dan Wardan Suyanto, 2014).  

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan suatu 

strategi pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa, mengembangkan 

pembelajaran aktif, keahlian pemecahan masalah dan pengetahuan 

lapangan, dan didasarkan pada pemahaman dan pemecahan masalah 

(Fredrikson, Jha, & Ristenpart, 2015 : 1322). 

Problem Based Learning menuntut aktifitas mental siswa dalam 

memahami suatu konsep, prinsip, dan kreatif melalui situasi atau 

masalah menjadi titik tolak pembelajaran untuk memahami prinsip, 

dan mengembangkan keterampilan yang berbeda pembelajaran pada 

umumnya. Problem Based Learning melibatkan siswa dalam 

Penyelidikan pilihan sendiri yang memungkinkan mereka 

menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena dunia nyata dan 

membangun pemahaman tentang fenomena tersebut ( Rusman 2018 : 

345-346). 
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b. Langkah-Langkah Problem Based Learning 

Langkah-langkah Problem Based Learning adalah sebagai berikut. 

(Kunandar 2008 : 358) 

1) Orientasi siswa kepada masalah. Dalam langkah ini siswa 

diberikan suatu masalah sebagai titik awal untuk menemukan atau 

memahami suatu materi pembelajaran. 

2) Mengorganisasikan siswa. Langkah ini membiasakan siswa untuk 

belajar menyelesaikan permasalahan dalam memahami materi 

pembelajaran. 

3) Membimbing penyelidikan individu dan kelompok. Dengan 

langkah ini siswa belajar untuk bekerja sama maupun individu 

untuk menyelidiki permasalahan dalam rangka memahami materi 

pembelajaran. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah serta 

memamerkannya. siswa terlatih untuk mengomunikasikan konsep 

yang telah ditemukan. 

5) Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Langkah ini dapat membiasakan siswa untuk melihat kembali hasil 

penyelidikan yang telah dilakukan dalam upaya memperkuat 

pemahaman materi yang telah diperoleh. 

Dari langkah-langkah Problem Based Learning tersebut, dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa dan akan mempengaruhi hasil 

belajar. Dikarenakan Problem Based Learning ini membiasakan siswa 
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untuk melalui proses-proses pemecahan atau penyelesaian masalah 

agar dapat meningkatkan pemahaman materi yang dipelajari. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning 

Menurut Lidinillah, D. A. M. (2013 : 5-6) Dalam pelaksanaannya, 

Problem Based Learning memiliki kelebihan dan kelemahannya. 

Berikut ini adalah kelebihan dan kekuranag dari Problem Based 

Learning. 

1) Kelebihan Problem Based Learning 

a) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan 

masalah dalam situasi nyata. 

b) Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya 

sendiri melalui aktivitas belajar. 

c) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang 

tidak ada hubungannya tidak perlu saat itu dipelajari oleh 

siswa. Hal ini mengurangi beban siswa dengan menghafal atau 

menyimpan informasi. 

d) Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok. 

e) Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik 

dari perpustakaan, internet, wawancara dan observasi. 

f) Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya 

sendiri. 
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g) Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi 

ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan 

mereka. 

h) Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui 

kerja kelompok dalam bentuk peer teaching. 

2) Kekurangan Problem Based Learning 

a) Problem Based Learning tidak dapat diterapkan untuk setiap 

materi pelajaran, ada bagian guru berperan aktif dalam 

menyajikan materi. Problem Based Learning lebih cocok untuk 

pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang 

kaitannya dengan pemecahan masalah. 

b) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa 

yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas. 

c) Problem Based Learning kurang cocok untuk diterapkan di 

sekolah dasar karena masalah kemampuan bekerja dalam 

kelompok. Problem Based Learning sangat cocok untuk 

mahasiswa perguruan tinggi atau paling tidak sekolah 

menengah. 

d) Problem Based Leaning biasanya membutuhkan waktu yang 

tidak sedikit sehingga dikhawatirkan tidak dapat menjangkau 

seluruh konten yang diharapkan walaupun proses belajar 

mengajar berfokus pada masalah bukan konten materi. 
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e) Membutuhkan kemampuan guru yang mampu mendorong kerja 

siswa dalam kelompok secara efektif, artinya guru harus 

memilki kemampuan memotivasi siswa dengan baik. 

f) Adakalanya sumber yang dibutuhkan tidak tersedia dengan 

lengkap. 

3. Hasil Belajar 

a. Definisi Hasil Belajar  

Matondang, Z, dkk (2019 : 2) mengatakan hasil belajar merupakan 

suatu perubahan perilaku yang terjadi bagi seseorang setelah selesai 

penyelenggaraan pembelajaran. Untuk itu seorang mahasiswa calon 

untuk mengukur perubahan perilaku siswa yang merupakan cerminan 

dari hasil belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut 

tergantung  pada apa yang dipelajari oleh siswa.  

Sudjana mengatakan bahwa “hasil belajar adalah  kemampuan 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya”. Suprijono mengatakan bahwa “hasil belajar adalah 

perubahan perilaku secara keseluruhan, bukan hanya salah satu aspek 

potensi kemanusiaan saja”. 

Anisah, A. (2017) mengatakan hasil belajar merupakan perubahan 

tingkah laku individu yang meliputi aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik yang diperoleh setelah siswa mengikuti proses 

pembelajaran. 
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Ciri-ciri hasil belajar adalah siswa sudah mampu mengendalikan 

dan mengontrol dirinya terutama atas apa yang telah dicapainya 

sehingga siswa menyadari adanya perubahan tingkah laku yang terjadi 

pada dirinya yang menuju ke arah kemajuan seperti pengetahuan dan 

keterampilannya yang meningkat setelah mereka mengikuti proses 

belajar. Hal ini akan mendorong siswa untuk bisa belajar sendiri dan 

mengembangkan kreativitas nya. 

Paradina, D., dkk (2019) mengatakan Hasil belajar adalah pola-

pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi 

dan keterampilan. Hasil belajar tersebut dapat berupa :  

1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan 

konsep dan lambang. 

3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitif sendiri. 

4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian  

gerak  jasmani dalam  urusan dam koordinasi. 

5) Sikap yaitu kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. 

Hasil belajar bukan saja berdasarkan dari angka yang tertera pada 

daftar nilai atau produk saja tetapi juga menyangkut proses dan sikap 
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siswa dalam proses pembelajaran. Hasil belajar juga berupa perubahan 

perilaku setelah siswa belajar yang menunjukkan sikap siswa. 

b. Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil belajar adalah ciri-ciri yang tampak, dapat dilihat, 

teramati dan dapat diukur sebagai ciri penunjuk bahwa seseorang telah 

belajar, yaitu adanya perubahan. Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris 

( dalam Botty, M. 2018) beberapa hal yang menjadi indikator 

keberhasilan siswa dalam belajar adalah sebagai berikut:  

1) Antusias siswa mengerjakan tugas.  

2) Keaktifan siswa mengemukakan pendapat.  

3) Keberanian siswa bertanya.  

4) Keberanian siswa menjawab pertanyaan. 

Selain itu, menurut Syaiful Bahri Djamarah (dalam Botty, M. 

2018) mengatakan indikator yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

dalam menyatakan hasil belajar seseorang adalah sebagai berikut: 

1) Daya serap terhadap bahan pelajaran yang telah diajarkan 

mencapai prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok. 

2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran khusus telah 

dicapai peserta didik baik secara individu maupun kelompok. 

Ricardo, R., & Meilani, R. I. (2017) mengatakan Indikator hasil 

belajar terdiri ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga ranah 

digunakan untuk mengukur sejauh mana kompetensi siswa selama 

kegiatan belajar. Hasil belajar tidak hanya menyangkut soal aspek 
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pengetahuan saja (kognitif), tetapi hasil belajar juga memperhatikan 

perubahan tingkah laku yang lebih baik dari siswa (afektif) dan 

memiliki skill atau keterampilan yang mumpuni (psikomotorik), 

walaupun ranah kognitif menjadi ranah umum yang menjadi fokus 

perhatian guru dalam menilai hasil belajar.  

Berdasarkan ketiga teori di atas peneliti menggunakan indikator 

hasil belajar yang di kemukakan oleh Ricardo, R., & Meilani, R. I., 

yang mana akan mempermudah peneliti untuk mengembangkan teknik 

pengumpulan data dalam bentuk tes berupa soal berbentuk pilihan 

ganada. Dimana indikator hasil belajarnya mencakup ranah kognitif, 

rana afektif dan rana pisikomotorik. Disini peneliti hanya menggunkan 

ranah kognitif. Menurut Setyosari, P. (2013 : 8) ranah Kognitif berisi 

tentang perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti 

pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir. 

4. Pengindraan Jauh 

Pengindraan jauh merupakan ilmu dan teknik serta seni untuk 

mendapatkan informasi tentang wilayah atau gejala di permukaan bumi 

dengan cara menganalisis data yang di peroleh dari suatu alat tanpa 

berhubungan langsung dengan objek yang dikaji. 

Data dan informasi hasil pengindraan jauh sangat penting untuk 

pembangunan di indonesia, seperti yang dapat kita lakukan dalam 

mendeteksi dan menginventarisasi sumber daya alam, mendeteksi daerah 
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banjir, mendeteksi kebakaran hutan, persebaran permukiman, penggunaan 

lahan,, dan manajemen jaringan transportasi. 

 Peneliti lebih fokus pada materi jenis-jenis citra pengindraan jauh dan 

interoretasi citra pengindraan jauh sebagai berikut. 

a. Jenis-jenis citra pengindraan jauh 

Secara umum citra dapat dibedakan atas citra foto (photographic 

image) atau foto udara dan citra non-foto (non-photographic image). 

1) Citra foto  

Citra foto adalah gambaran yang dihasilkan dengan 

menggunakan sensor kamera. Citra foto dapat dibedakan atas 

beberapa klasifikasi, yaitu spektrum elektromagnetik, sumbu 

kamera, sidut liputan kamera, jenis kamera, warna, dan jenis 

wahana. 

2) Citra digital 

Citra digital adalah gambaran suatu objek yang dihasilkan oleh 

sensor bukan kamera. Citra digital dapat dibedakan atas beberapa 

kalsifikasi yaitu berdasarkan spektrum elektromagnetik, 

berdasarkan sensor, dan berdasarkan wahana. 

b. Interpretasi citra pengindraan jauh 

1) Interpretasi visual 

Interpretasi visual merupakan langkah untuk menganalisis foto 

udara atau citra satelit dengan tujuan untuk mengidentifikasi objek dan 
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menilainya. Interpretasi citra udara dan satelit adalah metode untuk 

mendapatkan informasi tentang objek dan lanskap di permukaan bumi. 

2) Interpretasi citra digital 

Interpretasi citra digital merupakan proses pengimputan data dari 

hasil analisis citra visual, yang kemudian dilanjutkan dengan 

penggabungan peta dengan software untuk di analisis dan dicetak. 

 

B. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil 

Belajar. 

Menurut Supiandi, M. I., & Julung, H. (2016 : 63) Problem based learning 

melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran sehingga belajar siswa menjadi 

lebih bermakna. Selain itu adanya fase evaluasi pada Problem Based Learning 

dapat digunakan sebagai kegiatan refleksi. Siswa dapat menuliskan kembali 

pengalaman dan pengetahuan baru, sehingga kegiatan ini berdampak positif 

terhadap daya ingat siswa pada materi yang diajarkan. Hal ini juga 

mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa.  

Menurut Agus Robiyanto A. (2021) Model problem based learning dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik peningkatan hasil belajar. 

Pembelajaran dengan model problem based learning diawali dengan 

pemunculan masalah yang harus dipecahkan oleh peserta didik. Masalah-

masalah yang diajukan berkaitan dengan kehidupan peserta didik 

(kontekstual). Dengan masalah yang kontekstual, akan membuat peserta didik 

lebih mudah menerima dan memahami materi yang diberikan dan dengan 



 

 

 

19 

problem based learning membuat keaktifan siswa juga tinggi dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut Duch, Allen dan White dalam Robiyanto mengatakan model 

problem based learning menyediakan kondisi untuk meningkatkan 

ketrampilan berpikir kritis dan analisis serta memecahkan masalah kompleks 

dalam kehidupan nyata sehingga akan menimbulkan budaya berpikir pada diri 

peserta didik, proses pembelajaran problem based learning menuntut siswa 

untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran yang tidak hanya berpusat 

pada guru dengan begitu dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

materi pelajaran yang disampaikan. Hal ini sejalan dengan Abidin yang 

mengatakan Problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

menyediakan pengalaman autentik yang mendorong peserta didik untuk 

belajar aktif, mengkonstruksikan pengetahuan dan mengintegrasikan konteks 

belajar di sekolah dan belajar di kehidupan yang nyata secara alami. 

 

C. Penelitian Yang Relevan 

Tujuan penelitian relevan dalam penelitian ini diantaranya 

mendeskripsikan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan 

relevan dengan masalah yang diteliti. Selanjutnya peneliti menjelaskan posisi 

penelitiannya dengan cara mendeskripsikan persamaan dan perbedaan 

penelitian yang dilakukannya dengan penelitian-penelitian relevan yang 

disajikan. 

Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah sebagai berikut : 
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1. Penelitian yang menggunakan model pembelajaran ini pernah di lakukan 

oleh Yenni Fitra Surya dengan judul "Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas IV SDN 016 Langgini Kabupaten Kampar". Berdasarkan 

hasil penelitian di ketahui bahwa, Berdasarkan hasil observasi yang di 

lakukan pada siklus 1 Menunjukkan siswa masih kurang aktif, hal ini di 

buktikan siswa masih belum bisa menjawab pertanyaan yang di ajukan 

oleh guru. Selain itu ketuntasan nilai yang di harapkan belum tercapai 

yaitu 85%, sedangkan ketuntasan yang di capai hanya 70% dengan 19 

siswa yang mencapai ketuntasan. Setelah melakukan perbaikan, 

berdasarkan observasi pada siklus II di ketahui meningkatnya aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran. Siswa telah berani bertanya dan 

berpendapat dalam proses pemecahan masalah. Hasil presentasi klasikal 

mencapai 92% dengan 25 siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 

minimal 65. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Yenni Fitra Surya dengan 

peneliti adalah sama-sama menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning untuk meningkat kan hasil belajar siswa. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada materi pembelajaran dan tingkat sekolah. 

Adapun penelitian peneliti di terapkan pada materi pembelajaran geografi 

yaitu hidrosfer dan pada tingkat sekolah SMA. Sedangkan penelitian yang 

di lakukan oleh  Yenni Fitra Surya di terapakan pada materi pembelajaran 

matematika dan pada tingkat sekolah SDN. 
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2. Penelitian yang menggunakan model pembelajaran ini pernah juga di 

lakukan oleh Siti Aminah dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Melalui Pembelajaran Online Terhadap Hasil 

Belajar Biologi Konsep  Virus Pada Peserta didik Kelas X  Di SMA Negri 

2 Enrekang”. Berdasarkan hasil penelitian ini dimana adanya peningkatan 

hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 2 Enrekang pada materi Virus 

yang dapat dilihat pada hasil data deskriptif yang menunjukkan bahwa 

pada kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning lebih tinggi dengan rata-rata 83% daripada kelas kontrol 

yang tidak diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dengan nilai rata-rata 63%. 

Persamaan penelitian yang di lakukan oleh Siti Aminah dengan 

peneliti adalah sama-sama menerapkan/ menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning. Sedangkan perbedaan nya terletak 

pada pembelajaran nya. Penelitian yang di lakukan oleh Siti Aminah 

pembelajaran nya melalui online sedangkan peneliti pembelajaran nya di 

lakukan secara offline. 

 

D. Konsep Operasional 

Variabel X atau variabel bebas pada penelitian ini adalah langkah-langkah 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning, yaitu: 

1. Orientasi siswa kepada masalah. Guru memberikan suatu masalah sebagai 

titik awal untuk menemukan atau memahami suatu materi pembelajaran. 
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2. Mengorganisasikan siswa. Guru membiasakan siswa untuk belajar 

menyelesaikan permasalahan dalam memahami materi pembelajaran. 

3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok. Guru membimbing 

siswa belajar untuk bekerja sama maupun individu untuk menyelidiki 

permasalahan dalam rangka memahami materi pembelajaran. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah serta 

memamerkannya. siswa terlatih untuk mengomunikasikan konsep yang 

telah ditemukan. 

5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru dapat 

membiasakan siswa untuk melihat kembali hasil penyelidikan yang telah 

dilakukan dalam upaya memperkuat pemahaman materi yang telah 

diperoleh. 

Variabel Y atau Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar 

pada materi pengindraan jauh. 

Untuk mengetahui bagaimana perkembangan hasil belajar peneliti 

menggunakan ulangan yang terdiri dari soal pilihan ganda mengenai materi 

pengindraan jauh. Dimana indikator hasil belajarnya mencakup ranah kognitif. 

Ranah Kognitif berisi tentang perilaku-perilaku yang menekankan aspek 

intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir. 

Ulangan ini merupakan sebuah proses yang di lakukan untuk mengetahui 

sejauh mana pencapaian kompetensi peserta didik dalam proses pembelajaran, 

untuk melihat kemajuan dan menentukan keberhasilan belajar peserta didik. 
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E. Hipotesis  

Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Ho:  Tidak ada peningkatan hasil belajar siswa dalam penggunaan model   

pembelajaran Problem Based Learnimg pada materi pengindraan 

jauh.  

Ha: Ada peningkatan hasil belajar siswa dalam penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning pada materi pengindraan 

jauh.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian 

Eksperimen.  

Tabel III.1 Desain Penelitian 

Kelompok         Pre-test Treatmen Pos-test 

Eksperimen (Model Pembelajaran 

Problem Based Learning) 

O₁  XII O₂  

Kontrol (Kovensional/ Ceramah) O₃  - O₄ 
 

Keterangan:  

XII = Perlakuan dengan penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning 

O1 = Pemberian pretest kelas eksperimen 

O2 = Pemberian posttest kelas eksperimen 

O3 = Pemberian pretest kelas kontrol  

O₄ = Pemberian posttest kelas control 

 

B. Lokasi dan waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Bangkinang Kota. JL Abdul Rahman 

Shaleh No.55, Bangkinang, Kec. Bangkinang, Kabupaten Kampar. 
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Gambar III.1 Lokasi Penelitian SMA N 2 Bangkinang Kota 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2022. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS 1 dan XII IPS 2 di 

SAMN 2 Bangkinang Kota. Objek penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning pada materi pengindraan jauh untuk 

melihat pengaruh hasil belajar siswa di SAMN 2 Bangkinang Kota. 

 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Nikmatur Ridha (2017 : 69) Variabel Penelitian adalah suatu 

atribut, nilai/ sifat dari objek, individu/kegiatan yang mempunyai banyak 

variasi tertentu antara satu dan lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti 
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untuk dipelajari dan dicari Informasinya serta ditarik kesimpulannya. 

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas (Variabel Independen) yaitu 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (X) dan satu 

variabel terikat (Variabel Dependen) yaitu hasil belajar siswa (Y). 

 

E. Populasi dan Sampel 

Salah satu metode yang dipandang penting dalam penelitian ini adalah 

populasi dan sampel, yang bertujuan memberi batasan obyek penelitian. 

Populasi dan sampel merupakan dua hal yang saling berhubungan dalam suatu 

penelitian. Oleh karena itu, baik populasi maupun sampel digunakan dalam 

beberapa pengertian populasi dan sampel. 

1. Populasi  

Corper, Donald, R; Schindler, Pamela S menyatakan bahwa populasi 

adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah inferensi/ 

generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan 

diukur, yang merupakan unit yang diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS SMAN 2 

Bangkinang Kota yang berjumlah 134 siswa yang dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel III.2 Jumlah siswa kelas X IPS SMAN 2 Bangkinang Kota 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

 XII IPS 1 30 

 XII IPS 2 30 

 XII IPS 3 34 

 XII IPS 4 34 

 Jumblah 128 
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2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik sampling purposive. Sampling purposive adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sample yang dipilih 

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang diberikan oleh guru mata 

pelajaran Geografi, sehingga diperoleh sampel dengan memilih dua kelas 

dengan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Maka diperoleh 

sampel dalam penelitian ini sebagai berikut.  

Tabel III.3 Sampel Penelitian 

Kelompok Kelas Jumlah Peserta Didik 

Eksperimen  XII IPS 1 30 

Control  XII IPS 2 30 

 Jumlah 60 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digumakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Tes 

Tes tertulis dalam penelitian ini berupa soal tes berbentuk pilihan 

ganda yang berjumpalah 20 soal terkait materi Pengindraan Jauh. Tes 

diberikan sebanyak dua kali yaitu tes yang diberikan sebelum diberikan 

perlakuan (pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (posttest). Tes ini 

akan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelas kontrol 

dan eksperimen. 
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Sebelum instrumen tes ini digunakan maka terlebih dahulu diuji 

cobakan ke kelas selain kelas sampel. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui apakah tes yang akan digunakan telah memenuhi 

persyaratan dari sebuah tes, seperti validitas, reliabilitas, taraf kesukaran 

dan daya pembeda setiap soal. 

2. Observasi  

Menurut Ni'matuzahroh, S., & Prasetyaningrum, S. (2018) Observasi 

merupakan metode pengumpulan data melalui mengamati perilaku dalam 

situasi tertentu kemudian mencatat peristiwa yang diamati dengan 

sistematika dan memaknai peristiwa yang di amanti. Observasi digunakan 

untuk mengetahui apakah pembelajaran sesuai dengan skenario atau tidak 

serta mengidentifikasi hambatan-hambatan dalam pembelajaran. Jadi 

dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi yang digunakan 

sebagai acuan dalam melakukan observasi terhadap penerapan model 

pembelajaran problem based learning. Berikut disajikan hasil dari 

observasi aktivitas guru. 

Tabel III.4 Observasi Aktivitas Guru 

Tahap Indikator 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Awal 

Guru memimpin doa dan 

mengabsen siswa. 

               

Guru menyampaikan tujuan 

dan pembelajaran. 

               

Guru melakukan apersepsi 

dan memotivasi siswa. 
 

 

 
 
 

 
 

 

 
         

Inti 
Guru mengajukan masalah 

kehidupan sehari-hari yang 
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G. Teknik Analisis Data  

Data hasil belajar yang diperoleh pada saat pengumpulan data tidak 

langsung dapat digunakan untuk menguji suatu hipotesis penelitian. Data 

tersebut dianalisis dengan berbagai uji prasyarat. Hasil uji prasyarat yang 

digunakan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.  

 

relevan dengan materi. 

Guru membagikan lkpd 

kepada siswa. 

               

Guru memberikan waktu 

kepada siswa untuk 

mendiskusiskan masalah 

yang diberikan dan 

menemuan solusinya. 

               

Guru mengarahkan siswa 

selama diskusi.  

               

Guru meminta perwakilan 

setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi. 

               

Guru mengulang materi 

secara singkat dan 

memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

bertanya. 

               

Penutup 

Guru membimbing  siswa 

menyimpulkan materi. 

               

Guru memberikan evaluasi 

berupa soal terkait materi. 

               

Guru menutup pelajaran 

dengan hamdalah dan salam 

penutup. 

               

TOTAL 0 7 3 2 0 0 0 6 3 3 0 0 2 6 4 
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1. Uji Normalitas  

Sebelum menganalisis data dengan t-test, maka terlebih dahulu data 

yang diperoleh harus dilakukan uji normalitas terlebih dahulu, uji ini 

bertujuan untuk menguji apakah sampel dalam penelitian ini berasal dari  

populasi yang normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji chi 

kuadrat dengan rumus : 

X
2 

= 
∑  (     )

  
fh = 

(∑     )(∑     )

     
 

Dimana : 

X
2
 = Chi kuadrat 

fo = Frekuensi obsservsi 

fh = Fekuensi harapan 

Apabila perhitungan X
2
hitung X

2
tabel, distribusi data tidak normal. 

Sebaliknya, jika X
2

hitung X
2
tabel distribusi data normal. Uji normalitas 

data dilakukan dengan menggunakan uji one sample shapiro-wilk test 

pada program SPSS. Data dikatakan terdistribusi normal jika analisis 

mempunyai nilai Asymp.sig (2-tailed) > 0,05. 

2. Uji Homogenitas 

Analisa data awal  dimulai dengan pengujian homogenitas varians 

menggunakan uji F dengan rumus : 

F = 
                

                
 

Adapun untuk menghitung varians dari masing-masing kelompok 

digunakan rumus : 
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S1
2
 = 

 (∑   ) (∑  )
 

  (    )
 dan S2

2
 = 

 (∑   ) (∑  )
 

  (    )
 

Keterangan : 

F  = Lambang statistik  untuk uji varian  

S1
2
 = Varian kelas eksperimen  

S2
2
 = Varian  kelas kontrol 

   = Jumlah sampel kelas eksperimen  

   = Jumlah sampel kelas kontrol 

X1 = Nilai kelas eksperimen  

X2 = Nilai kelas kontrol 

Sampel dikatakan  mempunyai varians yang sama atau homogen jika 

ada perhitungan data awal didapat Fhitung< Ftabel dengan taraf signifikan 

0,05.Pengujian homogenitas dilakukan dengan analisis melalui program 

SPSS. Data dikatakan homogen jika nilai sig > 0,05. 

3. Uji Hipotesis Penelitian  

Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini yakni 

menganalisa data dengan menggunakan test ”t”. Ada dua rumus uji t 

yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel 

independen yaitu separated varians dan polled varians. 

                  

  
21 XX 

√  
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21 XX 

√(    )  
  (    )  

 

       (
 
  

 
 
  
)

 

Keterangan : 

1X  = Rata-rata sempel 1 

2X  = Rata-rata sempel 2 

S1   = Simpangan baku sampel 1 

S2    = Simpangan baku sampel 2 

  
  =  Varians sampel 1 

  
  =  Varians sampel 2 

     = Jumlah sampel 1 

     = Jumlah sampel 2 

Berikut beberapa pertimbangan dalam memilih rumus test “t” yakni: 

a. Bila jumlah anggota sampel n1 = n2  dan varians homogen, maka 

dapat digunakan rumus tes “t” baik untuk separated maupun polled 

varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk = n1 + n2 – 2. 

b. Bila n1  n2 dan varians homogen dapat digunakan test “t” dengan 

polled varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk = n1 + n2 – 

2. 

c. Bila n1 = n2  dan varians tidak homogen dapat digunakan rumus tes 

“t” dengan separated maupun polled varians. Untuk mengetahui t 

tabel digunakan dk = n1 – 1 atau n2 - 1 
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Bila n1  n2 dan varians tidak homogen dapat digunakan test “t” 

dengan separated varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk = n1 – 

1 atau n2 – 1. 

 

4. Effect size  

Analisis effect size bertujuan untuk melihat besarnya efek perbedaan 

atau hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Uji effect size 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar perbedaan dalam penelitian 

ini. Dengan adanya effect size bisa diketahui signifikansi praktis dari 

penelitian. Menurut Cohen (dalam Santoso, 2010), rumus effect size 

sebagau berikut: 

  
    

             
 

Adapaun Interpretasi Effect Size dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

Tabel III. 5 Interpretasi Effect Size untuk Singgle Group/ One  

Size  Interpretation 

0-0,20 Weak effect (efek lemah) 

0,21-0,50 Modest Effect (efek sederhana) 

0,51-1,00 Moderate effect (efek sedang) 

>1,100 Strong effect (efek tinggi) 

(Sumber: Santoso, 2010: 17) 

 

H. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas Tes 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan (Suharsimi, 2006: 

168). 
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Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi 

(content validity). Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila 

mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi 

pelajaran yang diberikan. 

Oleh karena itu untuk mendapatkan tes yang valid maka soal yang 

akan diujikan tersebut harus dikonsultasikan terlebih dahulu dengan guru 

bidang studi geografi yang mengajar dikelas sampel. Untuk validitas 

instrumen penelitian dapat diketahui dengan melakukan analisis faktor, 

yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item instrumen dengan skor 

totalnya. Hal ini bisa dilakukan dengan korelasi biserial, untuk 

menentukan koefisien korelasi tersebut digunakan rumus sebagai berikut. 

   √
 (    ) 

   
 

Setelah mendapatkan standar deviasi atau St selanjutnya menghitung 

korelasi biserial untuk tiap butir soal pada tabel dengan menggunakan 

rumus dibawah ini :  

    ( )   
     

  
√
  
  

 

Keterangan : 

St = Standar devisiasi skor total semua responden. 

N  = Jumlah responden.  

Xi-X    = Selisih skor butir dengan skor tiap butir. 
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Xl = Rata-rata skor total responden yang menjawab butir    

nomor i 

Xt = Rata-rata skor total semua responden. 

p1 = Proporsi jawaban yang benar untuk butir soal bernomor i. 

q1 = Proporsi jawaban yang salah untuk butir soal bernomor i. 

Distribusi (tabel r) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2), 

kaidah keputusan :“jika rhitung> rtabel berarti valid dan rhitung< rtabel berarti 

tidak valid”. 

                        Tabel III.6 Uji Validitas Tes 

No Soal Nilai Korelasi R tabel Keterangan  

1 P.1 0,371 

0,30 

Valid 

2 P.2 0,360 Valid 

3 P.3 0,391 Valid 

4 P.4 0,453 Valid 

5 P.5 0,447 Valid 

6 P.6 0,391 Valid 

7 P.7 0,413 Valid 

8 P.8 0,428 Valid 

9 P.9 0,360 Valid 

10 P.10 0,439 Valid 

11 P.11 0,390 Valid 

12 P.12 0,428 Valid 

13 P.13 0,375 Valid 

14 P.14 0,424 Valid 

15 P.15 0,393 Valid 

16 P.16 0,360 Valid 

17 P.17 0,387 Valid 

18 P.18 0,424 Valid 

19 P.19 0,439 Valid 

20 P.20 0,367 Valid 

21 P.21 0,393 Valid 

22 P.22 0,424 Valid 

23 P.23 0,439 Valid 

24 P.24 0,457 Valid 

25 P.25 0,424 Valid 

   Sumber : Olahan Data Penelitian 2022 
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2. Reliabilitas Tes 

Tes dapat dikatakan dipercaya jika memberikan hasil yang tetap 

apabila diteskan berkali-kali. Sebuah tes dikatakan relibialitas apabila 

hasil-hasil tes menujukkan ketetapan. Untuk menentukan nila reliabilitas 

tes digunakan rumus Kuder Richardson (KR-20), yaitu: 

r11 = (
 

   
) (

   ∑  

  
) 

Dimana: 

r11  = Realiabilitas tes secara keseluruhan. 

p    = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar. 

q    = Propori ssubjek yang menjawab item dengan salah. 

pq  = Jumlah hasil perkalian antara p dan q. 

n    = Banyaknya  item. 

s    = Standar devisi dari tes. 

Dimana reabilitas tes diinterprestasikan pada Tabel  dibawah. 

Tabel III.7 Interprestasi Koefisien Korelasi 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,50 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,50   Tinggi 

0,30 < r11 ≤ 0,40   Sedang  

0.20   r11≤ 0,30   Rendah  

r11≤ 0,20   Sangat rendah 

 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 

menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam kategori mudah, 
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sedang, atau sukar. Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan 

rumus : 

P = 
 

  
 

Keterangan : 

P = Indeks kesukaran 

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS= Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Tabel III.8 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 

Indeks Kesukaran Interpretasi 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 –1,00 Mudah 

 

Perbandingan persentasenya (%) bisa dibuat 3-4-3. Artinya 

30% soal mudah, 40% soal sedang dan 30% lagi soal dengan 

kategori sulit. Perbandingan lain yang termasuk sejenis dengan 

diatas misalnya 3-5-2. Artinya 30% soal kategori mudah, 50% soal 

kategori sedang, dan 20% soal kategori sulit. 

Indeks kesukaran soal diklasifikasikan sebagai berikut : 

0,00 < IK ≤ 0,30 : Sukar 

0,30 < IK ≤ 0,70 : Sedang 

0,70 < IK ≤ 1,00 : Mudah 

 

4. Daya Pembeda Soal  

Daya pembeda soal merupakan suatu ukuran apakah soal tersebut 

masuk kelompok upper dan kelompok lower.  
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D = 
  

  
  

  

  
= PA – PB 

Keterangan : 

J =  Jumlah peserta tes 

JA =  Banyaknya peserta kelompok atas 

JB =  Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 

benar 

Bg =  Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 

benar 

PA =  Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

PB =  Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.  

Klasifikasi daya pembeda soal : 

D = 0,00 – 0,20 : Daya beda soal jelek 

D = 0,20 – 0,40 : Daya beda soal cukup 

D = 0,40 – 0,70 : Daya beda soal baik 

D = 0,70 – 1,00 : Daya beda soal baik sekali 

D = negatif : Daya beda soal sangat jelek. 

Tabel III.9 Kriteria Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda Interpretasi 

0,00 – 0,20 Jelek (poor) 

0,21 – 0,40 Cukup (satistifactory) 

0,41 – 0,70 Baik (good) 

0,71 – 1,00 Sangat baik (excellent) 
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BAB V  

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah di uraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang pada kelas 

eksperimen dengan model pembelajaran Problem based Learning terhadap kelas 

kontrol yang tidak adanya model pembelajaran Problem based Learning. 

1. Hasil kelas kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran 

problem based learning dengan rata-rata post test 73,5. Maka dikatakan 

baik. 

2. Hasil belajar siswa sesudah diberikan treatment berupa model 

pembelajaran problem based learning pada kelas eksperimen berada 

kategori tinggi dengan nilai rata-rata post test 91,33. Maka dikatakan 

sangat baik. 

3. Pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap hasil 

belajar siswa di SMAN 2 Bangkinang Kota memeiliki nilai 1,923 > 1,00 

maka dikatakan efeknya sangat besar (Strong Effect) 

Jika dihitung persentasi yang diperoleh, maka dapat dilihat besar kenaikan 

dengan menggunakan rumus = selisih angka/nilai sebelumnya x 100% sehingga 

diperoleh besar kenaikan adalah 58,39%. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi sekolah 

Sekolah merupakan media bagi siswa dalam memperoleh pengetahuan, 

maka sekolah juga harus membberikan beberapa model pembelajaran yang 

dapat mendukung dari perkembangan siswa, seperti memberikan kegiatan 

pembelajaran serta mengutamakan permasalahan nyata baik di lingkungan 

sekolah, rumah, atau masyarakat sebagai dasar untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep melalui kemampuan memecahkan masalah bagi 

siswa juga akan menjadi lebih berkembang. 

2. Bagi siswa 

Siswa sebaiknya dapat mempelajari pembelajaran dengan model yang 

diberikan sehingga siswa akan tanggap dan dapat memikirkan solusi dari 

permasalahan yang diberikan maupun terjadi dalam kehidupan sekolah 

maupun luar sekolah. 

3.  Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selajutnya sebaiknya melakukan penelitian yang lebih baik 

seperti mengembangkan model penelitan maupun pembelajaran yang 

dilakukan agar penelitian selanjutnya lebih berkembangan. 
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Lampiran A 
SILABUS GEOGRAFI 

 

SEKOLAH MENENGAH ATAS 

Kelas XII 

Alokasiwaktu 3 jam pelajaran/minggu 

 

Kompetensi Inti: 

 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1. Memahamipengetahuandasargeografidanter

apannyadalamkehidupansehari-hari 

PENGETAHUAN DASAR 

GEOGRAFI 

 Ruang lingkup 

pengetahuan geografi. 

 Objek studi dan aspek 

geografi. 

 Konsep esensial  

geografi dan contoh 

terapannya. 

 Prinsip geografi dan 

contoh terapannya. 

 Pendekatan geografi dan 

 Mencari informasi tentang konsep, objek, dan ruang lingkup 

geografi melalui berbagai sumber/media 

 Menunjukkan objek dan aspek geografi pada peta yang 

memperlihatkan penerapankonsep dan prinsip geografi 

 Menganalisis hubungan antara suatu objek dengan objek lainnya 

di permukaan bumi 

 Mempresentasikan tulisan tentang ruang lingkup 

pengetahuandanketerampilangeografi yang 

dilengkapicontohdalamkehidupansehari-hari 

4.1. Menyajikancontohpenerapanpengetahuanda

sargeografipadakehidupansehari-

haridalambentuktulisan 
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contoh terapannya. 

 Keterampilan geografi. 

 

 

3.2. Memahamidasar-dasarpemetaan, 

PengindraanJauh, 

danSistemInformasiGeografis (SIG) 

PENGETAHUAN DASAR 

PEMETAAN 

 Dasar-dasar pemetaan, 

pengindraan jauh, dan 

sistem informasi 

geografis. 

 Jenispetadanpenggunaann

ya. 

 JeniscitraPengindraanJau

hdaninterpretasicitra.  

 Teoripengolahan data 

dalamSistemInformasiGe

ografis (SIG). 

 Mengamatipeta, citrapengindraanjauh, 

danhasilSistemInformasiGeografisuntukmendapatkaninformasi 

geografis 

 Mendiskusikandanmembuatlaporantentanghasilinterpretasipeta, 

citra pengindraan jauh, dan Sistem Informasi Geografis 

 Praktikmembuatpetatematiktentangwilayahprovinsi di 

daerahnya 

 

4.2. Membuatpetatematikwilayahprovinsidan/at

ausalahsatupulau di Indonesia 

berdasarkanpetarupaBumi 

 

 

3.3. Memahamilangkah-

langkahpenelitianilmugeografidenganmeng

gunakanpeta 

LANGKAH-LANGKAH 

PENELITIAN GEOGRAFI 

 Mengamatifenomenageo

grafis. 

 Merumuskanpertanyaanp

enelitiangeografi. 

 Mengumpulkansertamen

golah data geografis.  

 Menganalisis data 

geografis. 

 Membuatlaporanpenelitia

n. 

 Melakukan penelitian geografi sederhana dengan langkah-

langkah penelitianilmiahsesuaidengan temapenelitian yang 

ditentukanoleh guru dan/ataupesertadidik.  

 Menyajikan hasil laporan penelitian geografi sederhana 

dilengkapi peta, tabel, grafik, foto, dan/atau video. 

4.3. Menyajikanhasilobservasilapangandalambe

ntukmakalah yang dilengkapidenganpeta, 

bagan, gambar, tabel, grafik, foto, dan/atau 

video 

3.4. Menganalisisdinamika planet 

Bumisebagairuangkehidupan 

BUMI SEBAGAI RUANG 

KEHIDUPAN 

 Teori pembentukan 

 Mengamati proses pembentukan planet 

Bumimelaluiberbagaisumber/media  

 Berdiskusi tentang gerakdankedudukanMatahari, Bulan, 4.4. Menyajikankarakteristik planet 
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Bumisebagairuangkehidupandenganmenggu

nakanpeta,  bagan, gambar, tabel, grafik, 

foto, dan/atau video 

planet Bumi. 

 Perkembangankehidupan 

di Bumi. 

 Dampak rotasi dan 

revolusi 

Bumiterhadapkehidupan 

di Bumi. 

 

danBumi, serta pengaruhnya terhadap kehidupan 

 MenyampaikanlaporanhasildiskusitentanggerakdankedudukanM

atahari, Bulan, danBumi, serta pengaruhnya terhadap kehidupan 

dilengkapi peta,  gambar, tabel, grafik, foto, dan/atau video 

3.5. Menganalisisdinamikalitosferdandampakny

aterhadapkehidupan 

DINAMIKA LITOSFER 

DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP KEHIDUPAN 

 Karakteristik lapisan-

lapisanBumi. 

 Proses tektonisme dan 

pengaruhnyaterhadapkeh

idupan. 

 Proses vulkanisme dan 

pengaruhnyaterhadapkeh

idupan. 

 Proses seisme dan 

pengaruhnyaterhadapkeh

idupan. 

 Proses tenagaeksogen 

dan 

pengaruhnyaterhadapkeh

idupan. 

 Pembentukantanahdanpe

rsebaranjenistanah.  

 Pemanfaatandankonserva

sitanah. 

 Lembaga-lembaga yang 

menyediakandanmemanf

 Mengamatigambar, peta, foto, dan/ataumenyaksikan tayangan 

video tentang dinamikalitosferdandampaknyaterhadapkehidupan 

 Mendiskusikan dan membuat laporan tentang 

dinamikalitosferdandampaknyaterhadapkehidupan 

 Mengenalimasalahdanmengajukansolusitentangdampakdinamik

alitosferterhadapkehidupandilengkapipeta, gambar, tabel, grafik, 

video, dan/atauanimasi 

 

4.5. Menyajikanproses 

dinamikalitosferdenganmenggunakanpeta, 

bagan, gambar, tabel, grafik, video, 

dan/atauanimasi 
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aatkan data geologi di 

Indonesia. 

3.6. Menganalisisdinamikaatmosferdandampakn

yaterhadapkehidupan 

DINAMIKA ATMOSFER 

DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP KEHIDUPAN 

 Karakteristiklapisan-

lapisanatmosferBumi. 

 Pengukuran unsur-unsur 

cuaca dan interpretasi 

data cuaca. 

 Klasifikasitipeiklimdanpo

laiklim global. 

 Karakteristikiklim di 

Indonesia 

danpengaruhnya terhadap 

aktivitasmanusia. 

 Pengaruh perubahan iklim 

globalterhadapkehidupan. 

 Lembaga-lembaga yang 

menyediakandanmemanfa

atkan data cuacadaniklim 

di Indonesia. 

 Mengamatidinamikaatmosfierdandampaknyaterhadapkehidupan

melaluiberbagaisumber/media 

 Melakukankunjungankestasiunmeteorologi yang ada di 

lingkungan sekitar 

 Berdiskusitentang 

dinamikaatmosferdandampaknyaterhadapkehidupan 

 Menyampaikanlaporanhasildiskusitentangdinamikaatmosferdan

dampaknyaterhadapkehidupandilengkapipeta, gambar, tabel, 

grafik, video, dan/atauanimasi 

 Praktikmembuatpetapersebarancurahhujan di propinsisetempat 

4.6. Menyajikan proses 

dinamikaatmosfermenggunakanpeta, bagan, 

gambar, tabel, grafik, video, 

dan/atauanimasi 

3.7. Menganalisisdinamikahidrosferdandampakn

yaterhadapkehidupan 

DINAMIKA HIDROSFER 

DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP KEHIDUPAN 

 Siklus hidrologi. 

 Karakteristikdandinamika

perairanlaut. 

 Persebarandanpemanfaata

n biota laut. 

 Pencemarandankonservas

iperairanlaut. 

 Mengamatigambar, foto, dan/ataumenyaksikan tayangan video 

tentang dinamikahidrosferdandampaknyaterhadapkehidupan 

 Melakukankunjungankelembaga yang 

terkaitdenganpengelolaansumberdaya air  

 Mendiskusikan dan membuat laporan tentang 

dinamikahidrosferdandampaknyaterhadapkehidupan 

 Menyampaikanlaporanhasildiskusitentangdinamikahidrosferdan

dampaknyaterhadapkehidupandilengkapipeta, gambar, tabel, 

grafik, video, dan/atauanimasi 

 Membuat model 3 dimensidaerahaliransungai (DAS) 

4.7. Menyajikan proses 

dinamikahidrosfermenggunakanpeta, bagan, 

gambar, tabel, grafik, video, 

dan/atauanimasi 



 

 

 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

 Potensi, sebaran, dan 

pemanfaatanperairandarat

.  

 Konservasi air tanahdan 

Daerah Aliran Sungai 

(DAS). 

 Lembaga-lembaga yang 

menyediakandanmemanfa

atkan data hidrologi di 

Indonesia. 

 
 

                 Bangkinang, 30 Oktober 2022  

Guru Mata Pelajaran       Mahasiswa Penelitian 

 

 

 

(Erdayanti, S.Pd)                                                  (Jannata Syam Alwat) 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SMAN 2 Bangkinang Kota 

 

 
 

Drs. Gindo Mandalasa, M.Pd 

NIP. 196508241991031003 
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Lampiran B 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Eksperimen 

 

Sekolah  : SMA N 2 BANGKINANG KOTA 

Mata pelajaran  : Geografi 

Kelas/Semester : XII/1 

Materi Pokok  : Pengindraan Jauh 

Alokasi Waktu : 3 X 45’  

 
A. Kompetensi Inti : 

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia 

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait  penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 
 

B. Kompetensi Dasar  

1.1 Menghayati keberadaan dirinya sebagai makhluk Tuhan yang dapat berfikir 

ilmiah dan mampu meneliti tentang lingkungannya. 

2.2 Mensyukuri penciptaan bumitempat kehidupan sebagaikarunia Tuhan Yang 

Maha Pengasih dengan cara turut memeliharanya. 

3.3 Menghayati jati diri manusia sebagai agent of changes dibumi dengan cara 

menatalingkungan yang baik gunamemenuhi kesejahteraan lahirbathin. 

4.4 Menunjukkan perilaku yang bertanggung sebagai makhluk yang dapat berpikir 

ilmiah. 

5.5  Menganalisis jenis-jenis citra pengindraan jauh 

Indikator : 

3.2.1 Menganalisis jenis citra foto berdasarkan spektrum elektromagnetik 



 

 

 
 

4.2 Menganalisis interpretasi citra pengindraan jauh 

Indikator :  

4.2.1 Menganalisis citra dengan interpretasi citra visual 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa mampu menganalisis jenis-jenis citra pengindraan jauh 

2. Siswa mampu menganalisis menganalisis interpretasi citra pengindraan jauh 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Jenis-jenis citra pengindraan jauh 

2. Interpretasi citra pengindraan jauh 

 

E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 

1. Pendekatan : Sainstifik dan keterampilan proses 

2. Metode : Diskusi Kelompok, Tanya jawab, dan Penugasan 

3. Model  : Problem Based Learning  (PBL) 

  

F. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1. Media   : Gambar-gambar citra 

2. Alat   : Papan tulis dan alat tulis 

3. Sumber Belajar : Buku Geografi X IPS dan buku yang relevan 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran (Pertemuan ke-1) 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Awal 

Pendahuluan  

 Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka 

dan berdoa untuk memulai pelajaran. 

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai bentuk 

disiplin.  

Apersepsi  

 Guru memperlihatkan gambar-gambar citra hasil 

pengindraan jauh dan mengajukan pertanyaan : 

- Apa yang ada pada citra ini ? 

Motivasi  

 Guru memberikan manfaat pelajaran yang akan 

dipelajari.  

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

15 menit 

Inti 

Orientasi pada masalah  

a. Guru memberikan permasalahan kepada siswa yaitu 

pernahkah melihat kerusakan hutan/vegetasi? Ketika 

terjadinya kerusakan hutan/vegetasi akan banyak 

dampak negatif yang akan di timbulkan.  

(mengamati)  

b. Guru kembali bertanya bagaimana cara mengetahui 

kerusakan hutan/vegetasi melalui pengindraan jauh 

105 menit 



 

 

 
 

menggunakan citra? 

(menanya)  

Mengorganisasikan siswa untuk belajar  

a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

diskusi  

b. Siswa menerima informasi mengenai kegiatan yang 

akan dilakukan, yaitu berdiskusi kelompoknya masing-

masing tentang jenis-jenis citra pengindraan jauh serta 

fenomena yang terjadi terkait kerusakan hutan/vegetasi. 

Membimbing penyelidikan siswa 

 Guru membimbing siswa melakukan pemecahan 

masalah dengan mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber seperti buku yang relevan dan melalaui internet. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

 Siswa menuangkan hasil pengamatannya ke dalam lkpd 

yang telah disediakan. 

Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah  
a. Diskusi kelas untuk menganalisis jenis-jenis citra 

pengindraan jauh serta fenomena yang terjadi terkait 

kerusakan hutan/vegetasi yang telah didiskusikan oleh 

kelompok masing-masing serta menyamakan persepsi 

mengenai fenomena geografi. 

b. Guru memberikan penguatan terkait materi yang 

dibahas. 

Penutup 

a. Siswa dan guru mereview hasil kegiatan pembelajaran.  

b. Guru melakukan evaluasi dengan pemberian kuis.  

c. Guru menyampaikan informasi tentang pelajaran yang 

akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.  

d. Guru menutup pelajaran dengan hamdalah dan salam.  

15 menit 

 
(Peretmuan ke-2) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Awal 

Pendahuluan  

 Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai pelajaran. 

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

bentuk disiplin.  

Apersepsi  

 Guru memperlihatkan gambar-gambar citra terkait 

objek di permukaan bumi dan mengajukan 

pertanyaan : 

- Apa yang terdapat pada citra tersebut ?  

- Berbentuk seperti apa pola pemukiman pada 

citra tersebut ? 

Motivasi  

 Guru memberikan manfaat pelajaran yang akan 

15 menit 



 

 

 
 

dipelajari.  

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

Inti 

Orientasi pada masalah  

c. Guru memberikan permasalahan kepada siswa yaitu 

pernahkah Anda melihat kegiatan mengidentifikasi 

obyek melalui citra pengindraan jauh? Pada setiap 

objek citra pasti memilik karakteristik tersendiri. 

(mengamati)  

d. Guru kembali bertanya bagaimana cara 

mengidentifikasi obyek melalui citra pengindraan 

jauh, Mulai dari menentukan rona dan warna, 

bentuk, ukuran tekstur dan pola?  

(menanya)  

Mengorganisasikan siswa untuk belajar  

c. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

diskusi  

d. Siswa menerima informasi mengenai kegiatan yang 

akan dilakukan, yaitu berdiskusi kelompoknya 

masing-masing tentang mengidentifikasi obyek 

melalui citra pengindraan jauh, Mulai dari 

menentukan rona dan warna, bentuk, ukuran tekstur 

dan pola.  

Membimbing penyelidikan siswa 

 Guru membimbing siswa melakukan pemecahan 

masalah dengan mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber seperti buku yang relevan dan 

melalaui internet. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

 Siswa menuangkan hasil pengamatannya ke dalam 

lkpd yang telah disediakan. 

Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah  
e. Diskusi kelas untuk menganalisis obyek melalui 

citra pengindraan jauh, Mulai dari menentukan rona 

dan warna, bentuk, ukuran tekstur dan pola. yang 

telah didiskusikan oleh kelompok masing-masing 

serta menyamakan persepsi mengenai interpretasi 

citra. 

c. Guru memberikan penguatan terkait materi yang 

dibahas. 

105 menit 

Penutup 

e. Siswa dan guru mereview hasil kegiatan 

pembelajaran.  

f. Guru melakukan evaluasi dengan pemberian kuis.  

g. Guru menyampaikan informasi tentang pelajaran 

yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.  

h. Guru menutup pelajaran dengan hamdalah dan 

salam.  

15 menit 

 



 

 

 
 

(Pertemuan ke-3) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Awal 

Pendahuluan  

 Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai pelajaran.  

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

bentuk disiplin.  

Apersepsi  

 Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan apa yang kamu ketahui tentang 

bayangan dalam interpretasi peta ? 

Motivasi  

 Guru memberikan manfaat mempelajaran pelajaran 

yang akan dipelajari.  

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

15 menit 

Inti 

Orientasi pada masalah  

a. Guru memberikan permasalah dengan mengajukan 

pertanyaan yaitu pernahkah Anda melihat kegiatan 

mengidentifikasi obyek melalui citra pengindraan 

jauh? Pada setiap objek citra pasti memilik 

karakteristik tersendiri. 

(mengamati) 
b. Guru kembali bertanya bagaimana cara 

mengidentifikasi obyek melalui citra pengindraan 

jauh, Mulai dari menentukan bayangan, situs, 

asosiasi dan konvergensi bukti?  

(menanya) 

Mengorganisasikan siswa untuk belajar  

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

diskusi. 

c. Siswa menerima informasi mengenai kegiatan yang 

akan dilakukan, yaitu berdiskusi dengan 

kelompoknya masing-masing tentang 

mengidentifikasi obyek melalui citra pengindraan 

jauh, Mulai dari menentukan bayangan, situs, 

asosiasi dan konvergensi bukti?.    

Membimbing penyelidikan siswa  

 Guru membimbing siswa melakukan pemecahan 

masalah dengan mengumpulkan informasi dari 

berbagai macam buku yang relevan dan melalui 

internet. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

 Siswa menuangkan hasil pengamatannya ke dalam 

lkpd yang telah disediakan.. 

Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah  
a. Melakukan diskusi kelas untuk menganalisis obyek 

105 menit 



 

 

 
 

melalui citra pengindraan jauh, Mulai dari 

menentukan bayangan, situs, asosiasi dan 

konvergensi bukti untuk permasalahan yang terjadi. 

Penutup 

a. Siswa dan guru mereview hasil kegiatan 

pembelajaran.  

b. Guru melakukan evaluasi dengan pemberian kuis.  

c. Guru menyampaikan informasi tentang pelajaran 

yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.  

d. Guru menutup pelajaran dengan hamdalah dan 

salam.   

15 menit 

 

 

H. Teknik Penilian 

- Guru menilai keaktifan siswa 

- Siswa mengerjakan tes berupa soal pilihan ganda 

 

           Bangkinang, 30 Oktober 2022  

 

Guru Mata Pelajaran    Mahasiswa Penelitian 

 

 

(Erdayanti, S.Pd)                                             (Jannata Syam Alwat) 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SMAN 2 Bangkinang Kota 

 

Drs. Gindo Mandalasa, M.Pd 

NIP. 196508241991031003 
 

  



 

 

 
 

Lampiran C  

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Kontrol 

 

Sekolah  : SMA N 2 BANGKINANG KOTA 

Mata pelajaran  : Geografi 

Kelas/Semester : XII/1 

Materi Pokok  : Pengindraan Jauh 

Alokasi Waktu : 3 X 45’  

 
I. Kompetensi Inti : 

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia 

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait  penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 
 

J. Kompetensi Dasar  

1.1 Menghayati keberadaan dirinya sebagai makhluk Tuhan yang dapat berfikir 

ilmiah dan mampu meneliti tentang lingkungannya. 

2.2 Mensyukuri penciptaan bumitempat kehidupan sebagaikarunia Tuhan Yang 

Maha Pengasih dengan cara turut memeliharanya. 

3.3 Menghayati jati diri manusia sebagai agent of changes dibumi dengan cara 

menatalingkungan yang baik gunamemenuhi kesejahteraan lahirbathin. 

4.4 Menunjukkan perilaku yang bertanggung sebagai makhluk yang dapat berpikir 

ilmiah. 

5.5  Memahami jenis-jenis citra pengindraan jauh 

Indikator : 



 

 

 
 

3.2.1 Memahami jenis citra foto berdasarkan spektrum elektromagnetik 

4.2 Memahami interpretasi citra pengindraan jauh 

Indikator :  

4.2.1 Memahami citra dengan interpretasi citra visual 

 

K. Tujuan Pembelajaran  

3. Siswa mampu memahami jenis-jenis citra pengindraan jauh 

4. Siswa mampu memahami menganalisis interpretasi citra pengindraan jauh 

 

L. Materi Pembelajaran 

3. Jenis-jenis citra pengindraan jauh 

4. Interpretasi citra pengindraan jauh 

 

M. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 

1. Metode : Tanya jawab dan penugasan 

2. Model  : Ceramah 

  

N. Alat dan Sumber Belajar 

4. Alat   : Papan tulis dan alat tulis 

5. Sumber Belajar : Buku Geografi X IPS dan buku yang relevan 

 

O. Langkah-langkah Pembelajaran (Pertemuan ke-1) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Awal 

Pendahuluan  

 Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai pelajaran  

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

bentuk disiplin  

Apersepsi  

 Guru memberikan pertanyaan apa yang Anda 

ketahui tentang citra? 

Motivasi  

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran   

15 menit 

Inti 

Guru menjelaskan materi tentang :  

 Jenis-jenis citra pengindraan jauh yaitu citra foto 

spektrum elektromagnetik dan citra digital.   

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 

Siswa membuat catatan materi dibuku nya masing-

masing 

105 menit 

Penutup 

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya  

Guru bersama siswa menyimpulkan materi  

Guru melakukan evaluasi dengan pemberian kuis 

Guru menutup pembelajaran dengan hamdalah dan 

salam  

15 menit 

 



 

 

 
 

(Pertemuan ke-2) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Awal 

Pendahuluan  

 Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai pelajaran  

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

bentuk disiplin  

Apersepsi  

 Guru memberikan pertanyaan bagaimana cara 

melakukan analisis suatu daerah dengan interpretasi 

citra pengindraan jauh ? 

Motivasi  

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran   

15 menit 

Inti 

Guru menjelaskan materi tentang :  

 Interpretasi citra visual yaitu rona dan warna, 

bentuk ukuran, tekstur dan pola 

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 

Siswa membuat catatan materi dibuku nya masing-

masing 

60 menit 

Penutup 

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya  

Guru bersama siswa menyimpulkan materi  

Guru melakukan evaluasi dengan pemberian kuis 

Guru menutup pembelajaran dengan hamdalah dan 

salam  

15 menit 

 

(Pertemuan ke-3) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Awal 

Pendahuluan  

 Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai pelajaran  

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

bentuk disiplin  

Apersepsi  

 Guru memberikan pertanyaan bagaimana cara 

melihat tinggi rendahnya suatu bangunan yang 

terdapat pada citra menggunakan bayangan  ? 

Motivasi  

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran   

15 menit 

Inti 

Guru menjelaskan materi tentang  

 Interpretasi citra visual yaitu bayangan, situs, 

asosiasi dan konvergensi bukti  

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 

Siswa membuat catatan di buku nya masing-

masing 

60 menit 



 

 

 
 

Penutup 

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya  

Guru bersama siswa menyimpulkan materi  

Guru melakukan evaluasi dengan pemberian kuis 

Guru menutup pembelajaran dengan hamdalah dan 

salam 

15 menit 

 

 

P. Teknik Penilian 

- Guru menilai keaktifan siswa 

- Siswa mengerjakan tes berupa soal pilihan ganda 

           Bangkinang, 01 Oktober 2022  

 

 

 

Guru Mata Pelajaran   Mahasiswa Penelitian 

 

 

(Erdayanti, S.Pd)                                             (Jannata Syam Alwat) 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah SMAN 2 Bangkinang Kota 

 

 

Drs. Gindo Mandalasa, M.Pd 

NIP. 196508241991031003 
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Lampiran D 

 

Soal Tes Validitas 

 

1. Berbagai teknik yang dikembangkan untuk perolehan dan analisis informasi 

tentang bumi… 

a. Antroposfer  

b. Hidrosfer 

c. Litosfer  

d. Pengindraan jauh 

e. Atmosfer  

2. Hasil atau keluaran pengindraan jauh adalah… 

a. Situs  

b. Bayangan  

c. Citra  

d. Sensor  

e. Situs  

3. Tahap interpretasi foto udara yang membedakan antara objek irigasi pertanian 

dan jalan setapak, yaitu tahap… 

a. Deteksi  

b. Identifikasi  

c. Interpretasi 

d. Kesimpulan  

e. Analisis 

4. Media dalam pengindraan jauh yang diagunkan untuk membawa sensor 

adalah… 

a. Kamera  

b. Satelit  

c. Komputer  

d. Sumbu kamera 

e. Wahana  



 

 

 
 

5. Sumber energi dari pengindraan jauh adalah… 

a. Listrik  

b. Baterai 

c. Cahaya  

d. Matahari  

e. Satelit  

6. Lereng terjal apabila di lakukan interpretasi pada citra udara cocok 

menggunakan interpretasi citra… 

a. Bayangan  

b. Pola  

c. Tekstur  

d. Bentuk  

e. Situs  

7. Komponen pengindraan jauh yang berfungsi untuk merambat kan panjang 

gelombang panjang gelombang dan dapat melanjutkan energi adalah… 

a. Citra  

b. Tenaga  

c. Sensor  

d. Atmosfer  

e. Objek  

8. Fungsi sumber energi dalam kegiatan pengindraan jauh adalah… 

a. Sebagai motorik objek 

b. Proses metamorfosis 

c. Akumulasi tenaga 

d. Perekam  

e. Menyinari objek  

9. Citra dengan karakteristik objek sebagai berikut: 

Bentuk memanjang, lebar seragam sempit, relatif lurus, dan bertekstur halus. 

Objek tersebut dapat di interpretasikan sebagai ... 

a. Jembatan 



 

 

 
 

b. sungai   

c. selokan 

d. jalan 

e. batas wilayah 

10. Gambaran yang tampak dari suatu objek yang di amati dan di rekam dengan 

menggunakan foto udara disebut… 

a. Wahana 

b. Citra 

c. Satelit  

d. Tenaga  

e. Sensor  

11. Bagian spektrum elektromagnetik yang dapat menembus atmosfer dan 

mencapai permukaan bumi adalah… 

a. Sensor  

b. Wahana 

c. Sumber tenaga  

d. Foto satelit 

e. Jendela atmosfer 

12. Hasil citra penginderaan jauh yang memiliki ciri yang berkaitan dengan ruang 

adalah… 

a. Ciri lokasi 

b. Ciri temporal 

c. Ciri spasial 

d. Ciri digital 

e. Ciri ruang 

13. Sensor buatan dipasang dalam wahana penginderaan jauh. berikut ini bukan 

wahana penginderaan jauh adalah… 

a. Pesawat terbang 

b. Satelit alami 

c. Pesawat ulang alik 



 

 

 
 

d. Balon udara 

e. Mobil  

14. Persebaran arah radiasi sinar matahari oleh partikel-partikel di atmosfer 

disebut ..... 

a. Hamburan atmosfer 

b. Jendela atmosfer  

c. Hamburan rayleigh 

d. Sistem aktif  

e. Radiasi elektromagnetik  

15. Foto udara termasuk hasil penginderaan jauh yang dihasilkan oleh… 

a. Sensor fotografik  

b. Sensor elektronik  

c. Pesawat terbang  

d. Satelit  

e. Mobil  

16. Berikut ini yang bukan termasuk dalam unsur-unsur interpetasi citra adalah… 

a. Tekstur  

b. Situs  

c. Bayangan  

d. Sensor 

e. Tekstur  

17. Apabila pada foto udara bentuk memanjang dan lebar seragam, relatif lurus, 

sinar panjang jalan tegak lurus atau mendekati tegak lurus adalah pengenalan 

unsur… 

a. Jalan  

b. Rel kereta api 

c. Terowongan  

d. Jembatan  

e. Pelabuhan  



 

 

 
 

18. Bagian spektrum elektromagnetik yang mampu melalui atmosfer dan dapat 

mencapai permukaan bumi disebut… 

a. Hamburan atmosfer  

b. Hamburan relight 

c. Jendela atmosfer  

d. Sistem aktif  

e. Gelombang   

19. Citra foto yang menggunakan semua spektrum sinar dari warna merah hingga 

ungu disebut foto… 

a. Oblique 

b. Ortokromatik 

c. Inframerah 

d. Pankromatik 

e. Multispektreal 

20. Tingkat kegelapan atau kecerahan suatu objek disebut… 

a. Rona 

b. Tekstur 

c. Bayangan 

d. Bentuk 

e. Situs 

21. Kegunaan peta. 

1) Pemetaan penggunaan lahan; 

2) Pemantauan distribusi sumber daya alam; 

3) Perencanaan pembangunan wilayah. 

Manfaat penginderaan jauh pada pernayatan di atas adaah dalam bidang: 

a. sumber daya alam dan lingkungan 

b. tata guna lahan dan pertanahan 

c. pembangunan dan lingkungan 

d. geologi dan pertanahan 

e. geologi dan pembangunan wilayah 



 

 

 
 

22. foto yang dibuat dengan sumbu kamera tegak lurus terhadap permukaan 

bumi… 

a. foto menyimpang 

b. foto menyamping 

c. foto miring  

d. foto condong  

e. foto vertikal/tegak 

23. gambaran suatu objek yang dihasilkan oleh sensor bukan kamera merupakan 

pengertian dari… 

a. citra tunggal  

b. citra jamak  

c. citra inframerah 

d. citra digital 

e. citra multisoekteral 

24. citra yang dibuat dari antariksa atau angkasa luar adalah… 

a. citra satelit 

b. citra dirgantara 

c. citra multispectral 

d. citra ultraviolet 

e. citra pankromatik 

25. tekstur adalah frekuensi perubahan rona pada citra yang dinyatakan dengan 

kasar, sedang, dan halus. Hutan bertekstur apa… 

a. sedang  

b. kasar  

c. halus  

d. sangat kasar  

e. tidak halus  

 

 



 

 

 
 

 

 

SOAL 

PRETEST 

POSTEST 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran E 

 

Soal Pretest dan posttest 

 

1. Hasil atau keluaran pengindraan jauh adalah… 

a. Situs  

b. Bayangan  

c. Citra  

d. Sensor  

e. Situs  

2. Tahap interpretasi foto udara yang membedakan antara objek irigasi pertanian 

dan jalan setapak, yaitu tahap… 

a. Deteksi  

b. Identifikasi  

c. Interpretasi 

d. Kesimpulan  

e. Analisis 

3. Media dalam pengindraan jauh yang diagunkan untuk membawa sensor 

adalah… 

a. Kamera  

b. Satelit  

c. Komputer  

d. Pesawat terbang 

e. Wahana  

4. Sumber energi dari pengindraan jauh adalah… 

a. Listrik  

b. Baterai 

c. Cahaya  

d. Matahari  

e. Satelit  



 

 

 
 

5. Lereng terjal apabila di lakukan interpretasi pada citra udara cocok 

menggunakan interpretasi citra… 

a. Bayangan  

b. Pola  

c. Tekstur  

d. Bentuk  

e. Situs  

6. Komponen pengindraan jauh yang berfungsi untuk merambat kan panjang 

gelombang panjang gelombang dan dapat melanjutkan energi adalah… 

a. Citra  

b. Tenaga  

c. Sensor  

d. Atmosfer  

e. Objek  

7. Fungsi sumber energi dalam kegiatan pengindraan jauh adalah… 

a. Sebagai motorik objek 

b. Proses metamorfosis 

c. Akumulasi tenaga 

d. Perekam  

e. Menyinari objek  

8. Gambaran yang tampak dari suatu objek yang di amati dan di rekam dengan 

menggunakan foto udara disebut… 

a. Wahana 

b. Citra 

c. Satelit  

d. Tenaga  

e. Sensor  

9. Bagian spektrum elektromagnetik yang dapat menembus atmosfer dan 

mencapai permukaan bumi adalah… 

a. Sensor  



 

 

 
 

b. Wahana 

c. Sumber tenaga  

d. Foto satelit 

e. Jendela atmosfer 

10. Hasil citra penginderaan jauh yang memiliki ciri yang berkaitan dengan ruang 

adalah… 

a. Ciri lokasi 

b. Ciri temporal 

c. Ciri spasial 

d. Ciri digital 

e. Ciri ruang 

11. Persebaran arah radiasi sinar matahari oleh partikel-partikel di atmosfer 

disebut ..... 

a. Hamburan atmosfer 

b. Jendela atmosfer  

c. Hamburan rayleigh 

d. Sistem aktif  

e. Radiasi elektromagnetik  

12. Foto udara termasuk hasil penginderaan jauh yang dihasilkan oleh… 

a. Sensor fotografik  

b. Sensor elektronik  

c. Pesawat terbang  

d. Satelit  

e. Mobil  

13. Berikut ini yang bukan termasuk dalam unsur-unsur interpetasi citra adalah… 

a. Tekstur  

b. Situs  

c. Bayangan  

d. Sensor 

e. Tekstur  



 

 

 
 

14. Bagian spektrum elektromagnetik yang mampu melalui atmosfer dan dapat 

mencapai permukaan bumi disebut… 

a. Hamburan atmosfer  

b. Hamburan relight 

c. Jendela atmosfer  

d. Sistem aktif  

e. Gelombang   

15. Citra foto yang menggunakan semua spektrum sinar dari warna merah hingga 

ungu disebut foto… 

a. Oblique 

b. Ortokromatik 

c. Inframerah 

d. Pankromatik 

e. Multispektreal 

16. Tingkat kegelapan atau kecerahan suatu objek disebut… 

a. Rona 

b. Tekstur 

c. Bayangan 

d. Bentuk 

e. Situs 

17. Kegunaan peta. 

1) Pemetaan penggunaan lahan; 

2) Pemantauan distribusi sumber daya alam; 

3) Perencanaan pembangunan wilayah. 

Manfaat penginderaan jauh pada pernayatan di atas adaah dalam bidang: 

a. sumber daya alam dan lingkungan 

b. tata guna lahan dan pertanahan 

c. pembangunan dan lingkungan 

d. geologi dan pertanahan 

e. geologi dan pembangunan wilayah 



 

 

 
 

18. foto yang dibuat dengan sumbu kamera tegak lurus terhadap permukaan 

bumi… 

a. foto menyimpang 

b. foto menyamping 

c. foto miring  

d. foto condong  

e. foto vertikal/tegak 

19. citra yang dibuat dari antariksa atau angkasa luar adalah… 

a. citra satelit 

b. citra dirgantara 

c. citra multispectral 

d. citra ultraviolet 

e. citra pankromatik 

20. tekstur adalah frekuensi perubahan rona pada citra yang dinyatakan dengan 

kasar, sedang, dan halus. Hutan bertekstur apa… 

a. sedang  

b. kasar  

c. halus  

d. sangat kasar  

e. tidak halus  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

OLAHAN 

DATA 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran F 

UJI VALIDITAS 

Correlations 

 TOTAL 

P.1 Pearson Correlation ,371
*
 

Sig. (2-tailed) ,040 

N 31 

P.2 Pearson Correlation ,360
* 

Sig. (2-tailed) ,047 

N 31 

P.3 Pearson Correlation ,391
*
 

Sig. (2-tailed) ,029 

N 31 

P.4 Pearson Correlation ,453
*
 

Sig. (2-tailed) ,011 

N 31 

P.5 Pearson Correlation ,447
*
 

Sig. (2-tailed) ,012 

N 31 

P.6 Pearson Correlation ,391
*
 

Sig. (2-tailed) ,029 

N 31 

P.7 Pearson Correlation ,413
*
 

Sig. (2-tailed) ,021 

N 31 

P.8 Pearson Correlation ,428
*
 

Sig. (2-tailed) ,016 

N 31 

P.9 Pearson Correlation ,360
*
 

Sig. (2-tailed) ,047 

N 31 

P.10 Pearson Correlation ,439
*
 

Sig. (2-tailed) ,014 

N 31 

P.11 Pearson Correlation ,390
*
 

Sig. (2-tailed) ,030 



 

 

 
 

N 31 

P.12 Pearson Correlation ,428
* 

Sig. (2-tailed) ,016 

N 31 

P.13 Pearson Correlation ,375
*
 

Sig. (2-tailed) ,038 

N 31 

P.14 Pearson Correlation ,424
*
 

Sig. (2-tailed) ,017 

N 31 

P.15 Pearson Correlation ,393
*
 

Sig. (2-tailed) ,029 

N 31 

P.16 Pearson Correlation ,360
* 

Sig. (2-tailed) ,047 

N 31 

P.17 Pearson Correlation ,387
*
 

Sig. (2-tailed) ,031 

N 31 

P.18 Pearson Correlation ,424
*
 

Sig. (2-tailed) ,017 

N 31 

P.19 Pearson Correlation ,439
*
 

Sig. (2-tailed) ,014 

N 31 

P.20 Pearson Correlation ,367
*
 

Sig. (2-tailed) ,042 

N 31 

P.21 Pearson Correlation ,393
* 

Sig. (2-tailed) ,029 

N 31 

P.22 Pearson Correlation ,424
*
 

Sig. (2-tailed) ,017 

N 31 

P.23 Pearson Correlation ,439
*
 

Sig. (2-tailed) ,014 



 

 

 
 

N 31 

P.24 Pearson Correlation ,457
**
 

Sig. (2-tailed) ,010 

N 31 

P.25 Pearson Correlation ,424
*
 

Sig. (2-tailed) ,017 

N 31 

TOTAL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 31 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

No Soal Nilai Korelasi R tabel Keterangan  

1 P.1 0,371 

0,30 

Valid 

2 P.2 0,360 Valid 

3 P.3 0,391 Valid 

4 P.4 0,453 Valid 

5 P.5 0,447 Valid 

6 P.6 0,391 Valid 

7 P.7 0,413 Valid 

8 P.8 0,428 Valid 

9 P.9 0,360 Valid 

10 P.10 0,439 Valid 

11 P.11 0,390 Valid 

12 P.12 0,428 Valid 

13 P.13 0,375 Valid 

14 P.14 0,424 Valid 

15 P.15 0,393 Valid 

16 P.16 0,360 Valid 

17 P.17 0,387 Valid 

18 P.18 0,424 Valid 

19 P.19 0,439 Valid 

20 P.20 0,367 Valid 

21 P.21 0,393 Valid 

22 P.22 0,424 Valid 

23 P.23 0,439 Valid 

24 P.24 0,457 Valid 

25 P.25 0,424 Valid 

 



 

 

 
 

Lampiran G 

UJI RELIABILITAS 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,704 25 

 

Lampiran H 

TINGKAT KESUKARAN 

No Soal Daya Pembeda Keterangan  

1 P.1 0,19 Sukar  

2 P.2 0,90 Mudah 

3 P.3 0,90 Mudah 

4 P.4 0,61 Sedang 

5 P.5 0,74 Mudah 

6 P.6 0,90 Mudah 

7 P.7 0,61 Sedang 

8 P.8 0,84 Mudah 

9 P.9 0,77 Mudah 

10 P.10 0,81 Mudah 

11 P.11 0,81 Mudah 

12 P.12 0,97 Mudah 

13 P.13 0,84 Mudah 

14 P.14 0,90 Mudah 

15 P.15 0,87 Mudah 

16 P.16 0,87 Mudah 

17 P.17 0,65 Mudah 

18 P.18 0,90 Mudah 

19 P.19 0,81 Mudah 

20 P.20 0,65 Sedang 

21 P.21 0,81 Mudah 

22 P.22 0,68 Sedang 

23 P.23 0,81 Mudah 

24 P.24 0,90 Mudah 

25 P.25 0,90 Mudah 

 

  



 

 

 
 

Lampiran I 

DAYA PEMBEDA 

No Soal Nilai Korelasi Keterangan  

1 P.1 0,371 Cukup 

2 P.2 0,360 Cukup 

3 P.3 0,391 Cukup 

4 P.4 0,453 Baik 

5 P.5 0,447 Baik 

6 P.6 0,391 Cukup 

7 P.7 0,413 Baik 

8 P.8 0,428 Baik 

9 P.9 0,360 Cukup 

10 P.10 0,439 Baik 

11 P.11 0,390 Cukup 

12 P.12 0,428 Baik 

13 P.13 0,375 Cukup 

14 P.14 0,424 Baik 

15 P.15 0,393 Cukup 

16 P.16 0,360 Cukup 

17 P.17 0,387 Cukup 

18 P.18 0,424 Baik 

19 P.19 0,439 Baik 

20 P.20 0,367 Cukup 

21 P.21 0,393 Cukup 

22 P.22 0,424 Baik 

23 P.23 0,439 Baik 

24 P.24 0,457 Baik 

25 P.25 0,424 Baik 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 
 

Lampiran J 

HASIL DATA KELAS KONTROL 

RESPONDEN 
NILAI 

PRETEST POSTEST 

1 55 70 

2 65 70 

3 60 70 

4 30 75 

5 35 80 

6 50 70 

7 55 80 

8 65 85 

9 35 70 

10 30 80 

11 55 70 

12 60 80 

13 65 70 

14 65 80 

15 55 70 

16 60 70 

17 60 85 

18 60 70 

19 45 70 

20 55 70 

21 40 70 

22 50 85 

23 65 75 

24 45 70 

25 65 70 

26 40 65 

27 65 70 

28 50 60 

29 55 85 

30 65 70 

 

 



 

 

 
 

Lampiran K 

HASIL DATA KELAS EKSPERIMEN 

RESPONDEN 
NILAI 

PRETEST POSTEST 

1 60 90 

2 65 85 

3 55 90 

4 25 90 

5 65 90 

6 60 90 

7 55 80 

8 55 85 

9 65 95 

10 50 85 

11 55 95 

12 65 85 

13 55 95 

14 55 90 

15 65 90 

16 55 90 

17 55 95 

18 55 95 

19 65 90 

20 55 90 

21 65 90 

22 65 95 

23 55 100 

24 65 90 

25 55 95 

26 65 90 

27 70 95 

28 65 95 

29 25 100 

30 65 95 

 

 



 

 

 
 

Lampiran L 

STATISTIK DATA  

KELAS KONTROL 

Statistics 

PRETEST  KONTROL   

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 53,33 

Median 55,00 

Mode 65 

Std. Deviation 11,167 

Variance 124,713 

Range 35 

Minimum 30 

Maximum 65 

Sum 1600 

 

Statistics 

POSTEST KONTROL 

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 73,50 

Median 70,00 

Mode 70 

Std. Deviation 6,453 

Variance 41,638 

Range 25 

Minimum 60 

Maximum 85 

Sum 2205 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran M 

KELAS EKSPERIMEN 

Statistics 

PRETEST EKSPERIMEN 

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 57,67 

Median 57,50 

Mode 55 

Std. Deviation 10,317 

Variance 106,437 

Range 45 

Minimum 25 

Maximum 70 

Sum 1730 

 

Statistics 

POSTEST EKSPERIMEN   

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 91,33 

Median 90,00 

Mode 90 

Std. Deviation 4,536 

Variance 20,575 

Range 20 

Minimum 80 

Maximum 100 

Sum 2740 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran N 

UJI HOMOGENITAS 

Test of Homogeneity of Variances 

HASIL 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,710 15 104 ,060 

 

Lampiran O 

UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 PRETEST POSTEST 

N 60 60 

Normal Parameters
a,b

 Mean 55,50 82,42 

Std. Deviation 4,881 4,556 

Most Extreme Differences Absolute ,090 ,102 

Positive ,087 ,098 

Negative -,090 -,102 

Test Statistic ,090 ,102 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c
 ,080

c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST ,090 60 ,200 ,970 60 ,083 

POSTEST ,102 60 ,080 ,974 60 ,096 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

  



 

 

 
 

Lampiran P 

UJI ANALISIS DATA T-TEST 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

T df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

PRETEST 39,510 59 ,000 55,500 52,69 58,31 

POSTEST 60,476 59 ,000 82,417 79,69 85,14 

 

 

 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

PRETEST - 
POSTEST 

26,917 13,964 1,803 23,309 30,524 14,931 59 ,000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

DOKUMENTASI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran Q 

Dokumentasi 

Siswa Kelas Esperimen 

 

 



 

 

 
 

 
 

 
 



 

 

 
 

Dokumentasi 

Siswa Kelas Kontrol 
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Mohon Izin Melakukan PraRiset 
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SK Pembimbing 
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Kegiatan Bimbingan Proposal 



 

 

 
 

 
 

 

 

 

Berita Acara Seminar Proposal 



 

 

 
 

 
 

Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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